
 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Perlakuan pra-kultur berpengaruh terhadap persentase eksplan yang menghasilkan 

tunas adventif (PEMTA) dan rata-rata jumlah tunas adventif per eksplan (RJTA).  

Sedangkan perlakuan varietas dan interaksi hanya berpengaruh pada PEMTA 

tetapi tidak berpengaruh pada RJTA.  Pada perlakuan imbibisi, PEMTA varietas 

Ijen lebih tinggi daripada Grobogan, Argomulyo, dan Tanggamus.  Pada 

perlakuan pengecambahan, PEMTA varietas Ijen lebih tinggi daripada 

Argomulyo namun tidak berbeda dengan Tanggamus dan Grobogan.  Jika 

menggunakan varietas Ijen dan Argomulyo, PEMTA perlakuan imbibisi lebih 

tinggi daripada pengecambahan.  RJTA perlakuan pra-kultur imbibisi 20 jam 

lebih tinggi daripada perlakuan kecambah 6 hari.  Selain itu, media pengakaran ½ 

MS tanpa NAA lebih baik dalam membentuk akar fungsional daripada ½ MS 

yang mengandung NAA 0,5 mg/l. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk  

penelitian selanjutnya sebaiknya mengevaluasi kemampuan varietas yang lain 

dalam regenerasi tunas untuk menguji pengaruh varietas. 


